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ABSTRAK

Rif’an Qodrie Nim : 1908307005 (2023) “Makna Hadis Rukhsah Memukul Istri
Dan Relevansi Dengan KDRT” (Kajian Ma’anil Hadis)

Di dalam Al-Qur’an dan hadis secara umum nampaknya telah menyatakan bahwa
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, akan tetapi perbedaan tersebut tidak
dapat dijadikan sebagai saling menguntungkan dan merugikan antara keduanya.
Perbedaan itu sebenarnya ditujukan agar terjadi hubungan baik antara keduanya
dengan berlandaskan rasa kasih sayang. Tetapi pada kenyataannya gambaran
perempuan di dalam Al-Qur’an dan hadis tidak sama dengan pandangan masyarakat
umum Yyakni bahwa perempuan merupakan makhluk nomor dua yang seakan-akan
ayat Al-Qur’an dan hadis hanya dijadikan alasan pembelaan kurang baik kepada
gambaran perempuan.

Oleh karena itu, tindak kekerasan kepada istri terutama KDRT adalah suatu
tindakan yang layak untuk diteliti. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana kualitas, kuantitas, dan makna hadis rukhsah memukul istri
relevansinya dengan KDRT?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Penulis
menggunakan bentuk penelitian studi kepustakaan (library research), dengan teknik
analisis data berupa: analisis deskriptif, takhrij, dan ma‘anil hadis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi kuantitas seluruh penelusuran
skema sanad dapat dilihat hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang sahabat yaitu lyas
bin Abdullah bin Abi Zubab dan seorang mutabi’ yakni ‘Ubaidullah bin ‘Abdillah.
Karena melihat hal tersebut yang hanya memiliki satu jalur rawi, maka dapat
dikatakan sebagai hadis ahad. Dan dari segi kualitas, hadis tentang rukhsah memukul
istri ini telah diteliti seluruh perawi pada tiap generasinya. Secara keseluruhan
penilaian terhadap perawi yaitu sigah. Akan tetapi lyas sebagai periwayat pertama
diperselisihkan tentang status kesahabatannya, namun pendapat yang lebih kuat
menurut lbnu Hibban, Ibnu Hajar, Al-Hakim, dan Az-Zahabi ia tergolong sahabat.
Ibnu Hibban, Al-Hakim, Az-Zahabi juga menilai bahwa hadis ini shahih. Adapun
hadis rukhsah memukul istri relevansinya dengan KDRT, bahwa dilarang untuk
memukul istri, walaupun terdapat hadis yang memperbolehkan suami memukul istri
namun tetap dalam batasan-batasan tertentu, yaitu: tidak boleh memukul wajah, tidak
boleh melukai istri, dan kesemuanya itu dilakukan dengan tujuan mendidik istri dari
sikap dan perilaku yang telah menyimpang. Meski ada pendapat yang
memperbolehkan untuk memukul istri. Nabi Saw tetap saja secara tegas dan jelas
melarang untuk memukul istri. Karena menurut Nabi Saw, suami yang memukul
istrinya bukan termasuk suami yang baik. Nabi Saw sebagai pembawa risalah dan
sosok ‘uswatun hasanah’ tidak pernah memarahi istri, anak, dan cucu, apalagi
memukul mereka.

KATA KUNCI: Hadis, Istri, KDRT
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MOTTO

“Untuk Mencapai Sebuah Keberhasilan, Setidaknya
Dibutuhkan Tiga Pilar Dalam Menjalaninya: Tekad
Yang Kuat, Usaha Yang Tak Kenal Kata Lelah, Dan
Do’a Yang Tak Henti-Hentinya Dipanjatkan”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba b Be
o Ta t Te
&8 Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
; Kha kh ka dan ha
C
3 Dal d De

xi



3 Zal 7z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
B Zai z Zet
N Sin S Es
u; Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
3 Ta t te (dengan titik di bawah)
B Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
'& Gain g Ge
s Fa f Ef
X Qaf q Ki
3l Kaf k Ka
J Lam I El
2 Mim m Em
O Nun n En
Wau w We

xii




A Ha h Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
T Ya y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A A
] Kasrah I I
5 Dammah V) U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- s Fathah dan ya ai adanu
g j Fathah dan wau au adanu

Contoh:
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“Re 8 ;
- d-‘-'-" suila
CaS kaifa

dP haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
d \ Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
.8 Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
’ E Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
- J\f‘- qala
- g_;:t/) rama

- a.-.‘? qila

Xiv



- 3_933 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubYI a5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

;‘; - G 8 § :‘; o, 3 §
- °,)j-‘-d\ 4—‘.—39-“3\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
_ o aalk talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—’ nazzala

- )-\5\ al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 3}3)3\ ar-rajulu

3 (’;El\ al-galamu
o OeRddl asy-syamsu
NS EN| al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- U khu
I .
- (&= syal’un

2 o:(.
- 4‘«}-‘” an-nau’u

- O inna

H. Penulisan Kata

XVi



Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- i)—@)‘f)ﬂ ‘})4/A j-éé 4 Z)l 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LR 5l DA B A Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Sl Gy g sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e—‘%jﬂ QAABM Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- ;:‘9) 335}‘ b Allaahu gaftirun rahim
o . 3 a}é w
- \3‘4‘95 J)Ay\ e Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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